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	Kelompok Ta’lim  Attauhidiyyah Desa Randudongkal merupakan masyarakat tutur yang memiliki ciri khas dalam tuturan yaitu, mengalami interferensi dari bahasa Jawa terhadap bahasa Arab maupun sebaliknya pada tataran kata dan frasa dalam berbagai konteks. Peristiwa ini disebabkan oleh beberapa faktordiantaranyaadalah, sebagian anggota yang telah mempelajari bahasa Arab di pesantren, pergaulan dengan keturunan Arab yang tinggal di Indonesia maupun di negara Arab, tingginya semangat mengkaji kitab agama Islam klasik yang berbahasa Arab, tingginya frekuensi pergaulan yang menyebabkan tingginya kecenderungan saling mempengaruhi.
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkanintereferensi kata dan frasa arab yang ditemukan pada Kelompok Ta’lim Attauhidiyyah Lokal Desa Randudongkal dalam berbagai konteks. Setelah itu akan dipaparkan beberapa kata dan frasa mengalami penyimpangan dalam segi fonologi dan morfologi dan bagaimana wujud penyimpangannya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiopragmatik. Data dalam penelitian ini adalah tuturan Kelompok Ta’lim Attauhidiyyah Lokal Desa Randudongkal dalam berbagai konteks. Sumber data berupa anggota Kelompok Ta’lim Attauhidiyyah Lokal Desa Randudongkal.Metode pengumpulan data menggunakan metode simak, survei dan cakap. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tuturan Kelompok Ta’lim Attauhidiyyah Lokal Desa Randudongkal dalam lima belas konteks ditemukan peristiwa interferensi fonologi pada 22 kata, interferensi leksikal pada 96 kata, dan interferensi morfologi pada  32 kata. Sedangkan pada tataran frasa dalam konteks yang sama ditemukan interferensi leksikal pada 27 frasa dan interferensi morfologi pada 8 frasa. Penyimpangan yang ditemukan berdasarkan analisis data adalah penyimpangan fonologi dan morfologi. Penyimpangan fonologi yang ditemukan terjadi hanya pada tataran kata, terjadi pada 22 kata. Sedangkan penyimpangan morfologi pada tataran kata ditemukan  24 kata, pada tataran frasa ditemukan 8 frasa.


